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Abstrak
 

_________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kebugaran jasmani 

siswa SDN Ambunten Timur Sumenep melalui Tes Kebugaran Siswa 
Indonesia (TKSI) Fase B. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif deskriptif, dengan sampel sebanyak 43 siswa (25 putra dan 18 
putri) dari kelas III dan IV. Penelitian ini menggunakan lima jenis tes 

kebugaran jasmani yang mencakup: V Sit and Reach, Half Up Test, Hand & 
Eye Coordination, T Test, dan Lari Keliling Bangku 6 menit. Data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk mendapatkan rata-rata, median, 

standar deviasi, serta nilai minimum dan maksimum. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa SDN Ambunten 

Timur umumnya berada pada kategori baik, dengan rata-rata hasil tes yang 
serupa antara siswa putra dan putri, meskipun terdapat sedikit perbedaan di 

beberapa komponen tes. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun ada 
variasi di antara siswa, program pendidikan jasmani yang ada sudah cukup 

efektif, namun masih perlu ditingkatkan untuk mengurangi ketimpangan 

antara siswa yang berprestasi tinggi dan rendah. 
 

Abstract 
_________________________________________________________ 
This study aims to describe the physical fitness profile of students at SDN Ambunten 
Timur Sumenep through the Indonesian Student Physical Fitness Test (TKSI) Phase 

B. The method used is a quantitative descriptive approach, with a sample of 43 
students (25 male and 18 female) from grades 3 and 4. This study employed five types 
of physical fitness tests, including: V Sit and Reach, Half Up Test, Hand & Eye 

Coordination, T Test, and 6-minute Lap Run with Ball. Data were analyzed using 
descriptive statistics to obtain mean, median, standard deviation, and minimum and 

maximum values. The results showed that the physical fitness level of students at SDN 
Ambunten Timur generally falls within the good category, with similar average test 

results between male and female students, although slight differences were found in 
some components. This study concludes that while there is variation among students, 
the existing physical education program is relatively effective, but it still needs 

improvement to reduce the gap between high-performing and low-performing students. 
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  Alamat korespondensi:  
Program Studi Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas, Universitas PGRI 

Sumenep, Provinsi Jawa Timur, Indonesia 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kebugaran jasmani merupakan salah satu 

indikator utama keberhasilan pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah dasar karena 

berhubungan erat dengan kesehatan, 

pertumbuhan, serta kesiapan siswa dalam 

beraktivitas fisik sehari-hari. Namun, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat aktivitas 

fisik anak-anak usia sekolah dasar cenderung 

menurun secara signifikan seiring bertambahnya 

usia dan meningkatnya paparan gaya hidup 

sedentary (Lungu et al., 2025). Hasil studi 

longitudinal di Inggris memperlihatkan bahwa 

hanya sekitar 50% anak usia 8–9 tahun yang 

mencapai rekomendasi aktivitas fisik sedang 

hingga berat selama 60 menit per hari (Jago et 

al., 2019). Fenomena ini menunjukkan urgensi 

upaya pemetaan profil kebugaran jasmani anak 

sejak dini sebagai dasar intervensi pendidikan 

jasmani yang tepat. 

Kondisi serupa juga terjadi di berbagai 

negara. (Romanova, Alshuwaili, et al., 2025) 

menemukan bahwa lebih dari 80% anak di dunia 

mengalami kekurangan aktivitas fisik 

(hypokinesia), yang berdampak pada penurunan 

daya tahan kardiorespirasi dan gangguan pada 

sistem muskuloskeletal. Kurangnya variasi dan 

kreativitas dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah menjadi salah satu penyebab 

rendahnya motivasi dan partisipasi siswa dalam 

kegiatan fisik (Jago et al., 2019; Liu et al., 2025), 

dalam (Romanova, Alshuwaili, et al., 2025). 

Akibatnya, gangguan postur, seperti skoliosis 

dan kelainan punggung, banyak ditemukan pada 

anak usia 8–12 tahun (Mischenko et al., 2023). 

Penelitian (Jago et al., 2019) menegaskan 

pentingnya pendekatan berbasis sekolah untuk 

meningkatkan aktivitas fisik siswa melalui 

intervensi terstruktur, seperti pelatihan asisten 

guru dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler 

yang aktif. Pendekatan ini terbukti feasible dan 

efisien dalam meningkatkan aktivitas moderat 

hingga berat pada siswa sekolah dasar meskipun 

efeknya masih bervariasi antar kelompok. 

Sementara itu, (Mischenko et al., 2023; 

Romanova, Alshuwaili, et al., 2025) 

menekankan pentingnya metode kreatif seperti 

senam ritmik, latihan keseimbangan, dan 

koordinasi dalam memperbaiki status postural 

serta meningkatkan kebugaran jasmani anak 

perempuan usia 8–12 tahun. Pendekatan 

berbasis permainan dan musik terbukti 

meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, 

serta memperbaiki kekuatan otot dan 

fleksibilitas. 

Selain faktor internal sekolah, faktor 

lingkungan dan sosial juga memengaruhi 

aktivitas fisik anak. (Lungu et al., 2025) 

menunjukkan bahwa keberadaan taman, 

trotoar, dan fasilitas bermain di lingkungan 

sekitar berhubungan dengan menurunnya 

perilaku sedentari dan waktu layar anak-anak. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kebugaran 

jasmani tidak hanya ditentukan oleh kurikulum 

pendidikan jasmani, tetapi juga oleh lingkungan 

fisik dan sosial tempat anak berinteraksi. 

(Ybarra et al., 2025) menambahkan 

bahwa pola perilaku dan kebiasaan aktivitas fisik 

orang tua, khususnya ibu dengan tingkat 

pendidikan rendah dan kebiasaan merokok, 

berkontribusi terhadap peningkatan adipositas 

(lemak tubuh) anak pada masa remaja. Hal ini 

memperkuat argumentasi bahwa profil 

kebugaran jasmani anak perlu dikaji secara 

holistik, termasuk faktor lingkungan sekolah dan 

keluarga. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada 

upaya pemetaan profil kebugaran jasmani siswa 

sekolah dasar melalui Tes Kebugaran Jasmani 

Indonesia (TKSI) Fase B yang disesuaikan 

dengan kurikulum Merdeka. Berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih 

banyak menyoroti efektivitas intervensi 

kebugaran atau faktor lingkungan makro, 

penelitian ini berfokus pada deskripsi empiris 

tingkat kebugaran siswa di konteks lokal SDN 

Ambunten Timur, Sumenep yang mewakili 

karakteristik sosial dan geografis wilayah 

pedesaan di Indonesia. 

Pendekatan deskriptif ini penting karena 

memberikan gambaran awal kondisi kebugaran 

siswa secara komprehensif sebelum diterapkan 

program peningkatan kebugaran yang lebih 

spesifik. Selain itu, integrasi hasil-hasil 

penelitian global tentang aktivitas fisik dan 

kesehatan anak (Jago et al., 2019; Mischenko et 

al., 2023; Romanova, Alshuwaili, et al., 2025) 

dengan konteks pengukuran lokal menggunakan 

TKSI merupakan upaya memperkuat dasar 

ilmiah pengembangan kebijakan pendidikan 

jasmani di tingkat sekolah dasar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan profil kebugaran jasmani siswa 

SDN Ambunten Timur Sumenep melalui 

pelaksanaan TKSI Fase B yang mencakup 

komponen daya tahan, kekuatan otot, 

kecepatan, dan kelincahan. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi teoretis 

berupa data empiris tentang tingkat kebugaran 

siswa sekolah dasar, serta kontribusi praktis 
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dalam penyusunan strategi peningkatan 

kebugaran jasmani yang relevan dengan 

karakteristik anak usia sekolah dasar di wilayah 

pedesaan. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan acuan bagi guru pendidikan jasmani 

dan pengambil kebijakan pendidikan dalam 

merancang kegiatan pembelajaran berbasis 

aktivitas fisik yang kreatif, menyenangkan, dan 

adaptif terhadap kebutuhan siswa, sebagaimana 

direkomendasikan dalam studi-studi terdahulu 

(Jago et al., 2019; Mischenko et al., 2023; 

Romanova, Hassoon, et al., 2025). Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya 

berkontribusi pada pengembangan ilmu 

pendidikan jasmani, tetapi juga pada 

peningkatan kualitas hidup dan kesehatan anak 

usia sekolah dasar di Indonesia. 

 

METODE 

Metode dan Desain 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif, karena 

tujuan utama penelitian adalah untuk 

menggambarkan secara faktual dan objektif 

profil kebugaran jasmani siswa sekolah dasar 

tanpa memberikan perlakuan tertentu. 

Pendekatan ini dipilih agar data yang diperoleh 

bersifat terukur, dapat dianalisis secara statistik, 

dan memberikan gambaran nyata mengenai 

kondisi kebugaran jasmani siswa berdasarkan 

hasil pengukuran yang dilakukan menggunakan 

Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) Fase B. 

Metode deskriptif dinilai paling relevan karena 

memungkinkan peneliti untuk menjelaskan 

kondisi sebenarnya di lapangan sesuai dengan 

keadaan objek penelitian tanpa bermaksud 

menarik generalisasi yang luas. Desain 

penelitian ini berbentuk studi survei, dengan 

pengumpulan data melalui pelaksanaan tes dan 

pengukuran kebugaran jasmani yang terdiri dari 

beberapa komponen seperti kecepatan, kekuatan 

otot, kelincahan, daya tahan, dan kelenturan. 

Hasil tes kemudian diklasifikasikan berdasarkan 

norma penilaian TKSI untuk menentukan 

tingkat kebugaran jasmani siswa pada kategori 

sangat baik, baik, sedang, kurang, atau kurang 

sekali. 

Pemilihan metode dan desain ini 

didasarkan pada pertimbangan relevansi tujuan 

penelitian dan konteks pendidikan jasmani di 

sekolah dasar. Penelitian deskriptif kuantitatif 

dianggap tepat karena dapat memberikan data 

yang akurat, objektif, dan mudah dianalisis 

secara statistik sehingga hasilnya dapat 

digunakan untuk mengevaluasi tingkat 

kebugaran jasmani siswa. Selain itu, 

penggunaan desain survei memudahkan 

pengumpulan data secara efisien terhadap 

banyak responden dalam waktu terbatas, sesuai 

dengan kondisi pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah. Pendekatan ini juga sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Mursidin et al., 2020) dan (M. Yoga Dwi 

Risaldi et al., 2023), yang sama-sama 

menggunakan metode deskriptif dalam 

mengukur kebugaran jasmani siswa SD. Dengan 

demikian, metode ini relevan untuk 

memperoleh gambaran faktual tentang kondisi 

kebugaran jasmani siswa SDN Ambunten 

Timur Sumenep serta menjadi dasar ilmiah bagi 

pengembangan program pembinaan kebugaran 

jasmani yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa sekolah dasar. 

 

Partisipan 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SDN Ambunten Timur Sumenep, 

sedangkan sampel penelitian ditetapkan secara 

spesifik pada siswa kelas III dan kelas IV yang 

termasuk dalam kategori Fase B pada Tes 

Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI), yaitu 

kelompok usia 8–10 tahun. Jumlah keseluruhan 

sampel sebanyak 43 siswa, yang terdiri atas 21 

siswa kelas III (13 putra dan 8 putri) serta 22 

siswa kelas IV (12 putra dan 10 putri). Pemilihan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive 

random sampling, yakni pengambilan sampel 

berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu 

yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu 

siswa yang berada pada fase perkembangan fisik 

sesuai TKSI Fase B dan dalam kondisi sehat 

jasmani maupun rohani. 

 

Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Tes Kebugaran Siswa 

Indonesia (TKSI) Fase B, sebagaimana 

tercantum dalam lampiran TKSI FASE B 

KELAS 3–4 SD (Setiawati et al., 2021). 

Instrumen ini merupakan alat ukur standar 

nasional yang disusun oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) untuk menilai tingkat 

kebugaran jasmani peserta didik sekolah dasar, 

khususnya siswa kelas III dan IV yang berada 

pada Fase B (usia 8–10 tahun). Berdasarkan isi 

dokumen, TKSI Fase B terdiri atas lima item tes 

utama yang mewakili komponen-komponen 

kebugaran jasmani, yaitu: (1) Lari cepat 40 

meter untuk mengukur kecepatan; (2) Push-up 

30 detik untuk mengukur kekuatan otot lengan 

dan bahu; (3) Sit-up 30 detik untuk mengukur 

kekuatan dan daya tahan otot perut; (4) Shuttle 

run 4 × 10 meter untuk menilai kelincahan; dan 
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(5) Lari 600 meter untuk mengukur daya tahan 

jantung dan paru-paru (endurance).  

 

Prosedur 

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan 

langkah-langkah yang terstruktur untuk 

memperoleh data mengenai kebugaran jasmani 

siswa SDN Ambunten Timur. Pertama, 

penelitian dimulai dengan persiapan dan 

pemberian informasi kepada pihak sekolah serta 

izin kepada orang tua siswa terkait pelaksanaan 

tes kebugaran. Setelah izin diberikan, siswa yang 

memenuhi kriteria sebagai sampel (siswa kelas 

III dan IV pada Fase B TKSI) kemudian 

dipanggil untuk mengikuti tes kebugaran. 

Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan tes 

kebugaran jasmani menggunakan Tes 

Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) Fase B, 

yang melibatkan lima jenis tes fisik: lari cepat 40 

meter, push-up 30 detik, sit-up 30 detik, shuttle 

run 4x10 meter, dan lari 600 meter.  

Setiap tes dilakukan secara bergiliran 

dengan pengawasan ketat oleh instruktur yang 

terlatih untuk memastikan prosedur 

pelaksanaan yang benar dan akurat. Setelah 

seluruh tes selesai, hasil tes setiap siswa dicatat 

dan dianalisis sesuai dengan kategori kebugaran 

yang telah ditetapkan dalam norma penilaian 

TKSI. Proses pengumpulan data dilakukan 

dalam satu sesi yang memakan waktu sekitar 

60–90 menit, tergantung jumlah peserta. Setelah 

pengumpulan data, analisis dilakukan untuk 

menggambarkan tingkat kebugaran jasmani 

siswa berdasarkan hasil tes, dengan kategori 

yang meliputi tingkat kebugaran sangat baik, 

baik, sedang, kurang, dan kurang sekali. 

 

Analisis Data 

Berdasarkan data yang didapat selama tes 

di lapangan, analisis data penelitian dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif untuk 

menggambarkan tingkat kebugaran jasmani 

siswa SDN Ambunten Timur pada berbagai 

komponen tes fisik. Data yang diperoleh 

mencakup lima jenis tes, yaitu: V Sit and Reach 

untuk fleksibilitas, Half Up Test untuk kekuatan 

otot perut, Hand & Eye Coordination untuk 

koordinasi tangan dan mata, T Test untuk 

kelincahan, serta Lari Keliling Bangku 6 menit 

untuk daya tahan kardiovaskular. Setiap tes 

diukur menggunakan unit yang sesuai, seperti 

cm, repetisi, skor, atau detik. 

Hasil dari tes tersebut kemudian 

dianalisis untuk menghitung mean (rata-rata), 

median, standar deviasi (SD), nilai minimum 

(Min), dan nilai maksimum (Max) untuk 

masing-masing komponen kebugaran. Sebagai 

contoh, untuk tes V Sit and Reach, rata-rata nilai 

yang diperoleh siswa adalah 13.13 cm, dengan 

SD 3.45 cm, dan rentang nilai yang tercatat 

antara 5.30 cm hingga 22.90 cm. Demikian pula, 

untuk tes Half Up Test, rata-rata repetisi yang 

dicapai adalah 20.98 dengan SD 6.48 dan 

rentang antara 8 sampai 37 repetisi. Analisis ini 

memberikan gambaran mendalam mengenai 

variabilitas dan distribusi data dari masing-

masing komponen kebugaran jasmani siswa, 

yang selanjutnya digunakan untuk 

mengklasifikasikan tingkat kebugaran mereka 

sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan 

dalam TKSI Fase B. 

 

 

HASIL  

Tabel 1. Hasil Keseluruhan TKSI SDN Ambunten Timur 

Tes Jenis Kelamin n Mean Median SD Min Max 

V Sit and Reach (cm) Putra 25 13.09 13 3.69 5.3 22.9 

V Sit and Reach (cm) Putri 18 13.18 12.55 3.19 8.4 20.6 

Half Up Test (reps) Putra 25 20.2 19 6.3 10 34 

Half Up Test (reps) Putri 18 22.06 22 6.73 8 37 

Hand & Eye Coordination (skor) Putra 25 4.4 4 1.63 1 8 

Hand & Eye Coordination (skor) Putri 18 4.94 5 1.3 3 7 

T Test (detik) Putra 25 12.82 12.9 0.93 10.99 14.46 

T Test (detik) Putri 18 12.86 12.95 0.88 11.22 14.37 

Lari Keliling Bangku 6 menit 

(bola) 

Putra 25 25.36 26 3.8 19 33 

Lari Keliling Bangku 6 menit 

(bola) 

Putri 18 25.78 25 4.33 18 36 

 

Berdasarkan tabel hasil tes kebugaran 

yang disajikan, terdapat analisis perbandingan 

hasil tes kebugaran jasmani antara siswa putra 

dan putri pada lima jenis tes yang dilakukan. 
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Pada tes V Sit and Reach (cm), rata-rata skor 

untuk siswa putra adalah 13.09 cm, sedangkan 

siswa putri mencapai 13.18 cm, dengan nilai 

rata-rata keduanya cukup mendekati, namun 

putri memiliki sedikit keunggulan. Standar 

deviasi (SD) menunjukkan variasi hasil yang 

lebih tinggi pada siswa putra (3.69) 

dibandingkan siswa putri (3.19), yang berarti 

variasi hasil pada siswa putra lebih besar. 

Pada tes Half Up Test (repetisi), siswa 

putra memiliki rata-rata 20.2 repetisi, sedangkan 

siswa putri mencatatkan rata-rata 22.06 repetisi, 

yang menunjukkan bahwa siswa putri sedikit 

lebih unggul dalam jumlah repetisi yang dapat 

dilakukan dalam waktu tertentu. Namun, 

standar deviasi pada siswa putri (6.73) lebih 

tinggi, menandakan adanya variasi yang lebih 

besar dibandingkan dengan siswa putra (6.3). 

Untuk tes Hand & Eye Coordination 

(skor), siswa putra mencatatkan rata-rata skor 

4.4, sedikit lebih tinggi daripada siswa putri yang 

mencatatkan 4.94, namun nilai SD 

menunjukkan variasi yang lebih besar pada 

siswa putri (1.3) dibandingkan siswa putra 

(1.63), yang menunjukkan konsistensi lebih 

tinggi pada siswa putra. 

Pada tes T Test (detik), tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara siswa putra dan 

putri, dengan rata-rata putra adalah 12.82 detik 

dan putri 12.86 detik. Nilai SD untuk keduanya 

relatif rendah, masing-masing 0.93 dan 0.88, 

menunjukkan konsistensi yang baik di antara 

peserta pada tes ini. 

Terakhir, pada tes Lari Keliling Bangku 6 

menit (bola), siswa putra memperoleh rata-rata 

25.36 bola, sedangkan siswa putri mencatatkan 

rata-rata 25.78 bola, menunjukkan bahwa siswa 

putri sedikit lebih unggul dalam hal jumlah bola 

yang dapat digiring dalam waktu 6 menit. 

Namun, nilai SD untuk siswa putri (4.33) sedikit 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa putra 

(3.8), yang menandakan adanya variasi yang 

lebih besar pada hasil siswa putri. 

Secara keseluruhan, data menunjukkan 

adanya beberapa perbedaan kecil antara putra 

dan putri, namun hasilnya cenderung serupa di 

sebagian besar tes kebugaran, dengan variasi 

yang sedikit lebih besar pada kelompok putri. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

untuk komponen fleksibilitas (V Sit and Reach) 

rata‑rata siswa putra 13,09 cm dan siswa putri 

13,18 cm dengan variabilitas sedikit berbeda, 

serta untuk kekuatan otot perut (Half Up Test) 

putra rata‑rata 20,20 repetisi dan putri 22,06 

repetisi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kelompok putri sedikit unggul pada komponen 

kekuatan otot perut, sementara perbedaan untuk 

fleksibilitas sangat kecil. Temuan ini konsisten 

dengan laporan internasional bahwa perbedaan 

kemampuan kebugaran antarjenis kelamin di 

usia sekolah dasar masih relatif kecil, terutama 

sebelum masa pubertas (Masanovic et al., 2020). 

Di sisi lain, penelitian nasional di Aceh 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

sekolah dasar berada pada kategori kebugaran 

jasmani rendah hingga sedang (Bangun et al., 

2022) hal ini mengindikasikan bahwa kondisi di 

SDN Ambunten Timur dapat dikatakan lebih 

baik atau setidak‑nya lebih stabil dibandingkan 

dengan kondisi di beberapa sekolah lain. 

Analisis data juga menunjukkan bahwa 

variasi hasil (standar deviasi) pada kelompok 

putra beberapa kali sedikit lebih besar dibanding 

putri, misalnya fleksibilitas SD 3,69 untuk putra 

vs 3,19 putri, dan lari keliling bangku 6 menit 

rata‑rata 25,36 bola untuk putra vs 25,78 bola 

untuk putri dengan SD 3,80 vs 4,33. Variasi 

seperti ini menandakan bahwa meskipun 

rata‑rata tidak jauh berbeda, distribusi 

individual siswa cukup beragam suatu hal yang 

sejalan dengan temuan bahwa terdapat 

disparitas individu dalam kebugaran jasmani 

meski rata‑rata kelompok tampak memadai (JS 

& Harigaran, 2025). Hal ini memperkuat 

pentingnya pendekatan individual dalam 

pembinaan kebugaran jasmani di sekolah.  

Secara komponen daya tahan 

kardiovaskular (lari keliling bangku 6 menit) 

siswa putri rata‑rata sedikit lebih tinggi (25,78 

bola) dibanding putra (25,36 bola). Temuan ini 

agak berbeda dengan banyak penelitian yang 

menunjukkan anak laki‑laki cenderung memiliki 

performa daya tahan sedikit lebih baik atau 

setara sebelum pubertas (Masanovic et al., 

2020). Perbedaan lokal ini mungkin disebabkan 

oleh faktor‑faktor kontekstual seperti aktivitas 

fisik di luar sekolah, fasilitas sekolah, atau 

budaya bermain anak di lingkungan pedesaan 

Sumenep. Misalnya, riset nasional 

menyebutkan bahwa tingkat aktivitas fisik dan 

kebugaran di Indonesia secara keseluruhan 

masih rendah (Agus Mahendra, Andi Suntoda, 

Dian Budiana, Didin Budiman, Suherman 

Slamet, Lukmanul Hakim Lubay, Gano 

Sumarno, Ricky Wibowo, Mesa Rahmi 

Stephani, Wulandari Putri, Anira, 2023; 

Mukholid et al., 2023)  sehingga kondisi lokal 

yang sedikit lebih baik menunjukkan potensi 

budaya lokal atau lingkungan yang mendukung 

aktivitas fisik. 

Dalam konteks fleksibilitas, skor rata‑rata 

sekitar 13 cm untuk kedua kelompok 

menunjukkan bahwa siswa berada pada kategori 
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yang tidak jauh dari standar optimal untuk usia 

sekolah dasar. Namun, mengingat bahwa 

penelitian internasional menyebutkan bahwa 

kebugaran jasmani anak telah menurun di 

banyak negara selama beberapa dekade 

(Masanovic et al., 2020), maka keadaan di 

sekolah ini sebaiknya tetap dipandang sebagai 

“peluang untuk mempertahankan atau 

meningkat”. Penelitian Indonesia yang 

menggunakan instrumen TKJI/ IPFT 

menyebutkan bahwa intensitas kegiatan fisik di 

sekolah sangat menentukan hasil kebugaran 

jasmani (Riadi & Satria, 2023). Maka, 

pembinaan kebugaran jasmani berbasis sekolah 

yang konsisten diperlukan agar siswa tidak 

hanya mencapai rata‑rata tetapi juga 

mengurangi siswa yang berada di sisi rendah 

distribusi hasil. 

Selanjutnya, hasil yang relatif 

“seimbang” antara putra dan putri 

menunjukkan bahwa gender belum menjadi 

faktor dominan saat ini di sekolah dasar yang 

sesuai dengan literatur bahwa sebelum masa 

pubertas perbedaan gender dalam kebugaran 

jasmani seringkali kecil (JS & Harigaran, 2025). 

Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa 

setelah memasuki masa pubertas perbedaan 

akan semakin besar (Masanovic et al., 2020). 

Oleh karena itu, sekolah harus memperhatikan 

bahwa meskipun saat ini hasil putra‑putri 

seimbang, strategi pembinaan harus 

mempertimbangkan perbedaan perkembangan 

fisik yang mungkin muncul di kemudian hari. 

Berdasarkan hasil ini, terdapat beberapa 

implikasi praktis: pertama, program kebugaran 

jasmani di sekolah seperti menggunakan 

TKSI Fase B sebagai evaluasi harus dilanjutkan 

secara periodik agar dapat memonitor 

perubahan siswa seiring waktu. Kedua, 

meskipun rata‑rata cukup baik, variabilitas yang 

tinggi mengindikasikan bahwa beberapa siswa 

masih tertinggal sejalan dengan temuan bahwa 

aktivitas fisik harian hanya menjelaskan 

sebagian kecil varians kebugaran jasmani anak 

(koefisien determinasi sekitar 7 % dalam 

penelitian (Ybarra et al., 2025)  maka diperlukan 

intervensi tambahan misalnya melalui 

permainan tradisional atau aktivitas aktif di luar 

jam PJOK. Penelitian sistematis di Indonesia 

menegaskan bahwa permainan tradisional dapat 

meningkatkan kebugaran anak sekolah dasar 

(Zulnadila, 2025). Ketiga, lingkungan fisik dan 

sosial sekolah serta dukungan guru PJOK 

penting untuk meningkatkan hasil kebugaran 

jasmani—sesuai temuan bahwa intervensi 

berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan 

kebugaran anak (Reis et al., 2024). 

Secara teoritis, temuan ini menguatkan 

bahwa kebugaran jasmani bukan hanya 

merupakan hasil dari satu komponen (misalnya 

kardiorespirasi) tetapi merupakan hasil 

kumulatif dari berbagai komponen seperti 

fleksibilitas, kekuatan otot, kelincahan, 

koordinasi, dan daya tahan yang masing‑masing 

berkontribusi terhadap kesehatan dan 

kemampuan fisik anak (Masanovic et al., 2020). 

Oleh karena itu, evaluasi seperti TKSI Fase B 

yang mencakup beberapa komponen penting 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh 

dibanding hanya satu jenis tes. 

Akan tetapi, penelitian ini memiliki 

keterbatasan, antara lain bahwa hanya 

dilakukan satu kali pengukuran dengan desain 

deskriptif sehingga tidak dapat menunjukkan 

perubahan seiring waktu atau efek kausal. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

menggunakan desain longitudinal atau 

intervensi dengan kelompok kontrol agar dapat 

mengevaluasi efektivitas program kebugaran 

yang diterapkan di sekolah. Selain itu, 

pengumpulan data faktor‑pendukung seperti 

tingkat aktivitas harian, asupan gizi, ataupun 

indeks massa tubuh (BMI) akan memperkuat 

pemahaman tentang perbedaan individu dalam 

kebugaran jasmani sejalan dengan studi yang 

menunjukkan bahwa BMI dan aktivitas 

ekstrakurikuler memengaruhi kebugaran 

jasmani anak (Liu et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengukuran Tes 

Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) Fase B pada 

43 siswa SDN Ambunten Timur Sumenep, 

diperoleh beberapa temuan utama sebagai 

berikut: 

1. Tingkat kebugaran jasmani siswa berada 

pada kategori cukup baik, ditunjukkan oleh 

nilai rata-rata seluruh komponen tes 

(fleksibilitas, kekuatan otot perut, koordinasi 

tangan–mata, kelincahan, serta daya tahan) 

yang berada pada rentang nilai standar 

kebugaran untuk usia 8–10 tahun. 

2. Hasil tes menunjukkan bahwa siswa putra 

dan putri memiliki performa yang relatif 

seimbang pada sebagian besar komponen 

kebugaran jasmani. Perbedaan rerata antar 

jenis kelamin sangat kecil, khususnya pada 

tes fleksibilitas (V Sit and Reach) dan 

kelincahan (T Test). 

3. Siswa putri menunjukkan keunggulan pada 

beberapa komponen, yaitu kekuatan otot 

perut (Half Up Test) dan daya tahan (Lari 

Keliling Bangku 6 menit), ditunjukkan oleh 

nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan 

siswa putra. 
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4. Variabilitas hasil tes lebih besar pada siswa 

putri dibandingkan siswa putra, terutama 

pada komponen Half Up Test dan lari 

keliling bangku 6 menit. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun nilai rata-

rata putri lebih tinggi, persebaran performa 

individual mereka lebih beragam. 

5. Tidak ditemukan perbedaan signifikan antar 

jenis kelamin secara keseluruhan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pada usia sekolah 

dasar, kebugaran jasmani siswa belum 

menunjukkan perbedaan mencolok 

berdasarkan gender. 

6. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

program pendidikan jasmani di SDN 

Ambunten Timur telah mampu 

mempertahankan tingkat kebugaran siswa 

pada kategori yang cukup baik, namun masih 

diperlukan penguatan program bagi siswa 

yang memiliki nilai berada di bawah rata-rata 

kelompok. 

Dengan demikian, penelitian ini secara 

empiris menegaskan bahwa tingkat kebugaran 

jasmani siswa SDN Ambunten Timur berada 

pada kondisi yang baik dan relatif merata antar 

siswa putra dan putri, serta dapat dijadikan 

dasar untuk perencanaan program 

pengembangan kebugaran jasmani yang lebih 

berkelanjutan. 
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